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STUDI LITERATUR MANFAAT DAUN PEPAYA (Carica papaya L.)
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ABSTRAK

Tanaman pepaya (Carica papaya L.) selain sebagai bahan pangan
juga memiliki khasiat obat dan digunkan secara tradisional, salah satunya dalam
mengatasi masalah jerawat. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
sifatfisik dan efektivitas daun pepaya sebagai anti bakteri propionibacterium acne
yang dapat memberikan efek farmakologi yang lebih efektif. Metode studi
literatur yang digunakan adalah metode pengumpulan data primer. Analisis data
yang digunakan adalah anlisis bibliografi. Hasil studi literature ini adalah lima
jurnal yang dianalisis, pada penelitin pertama sediaan gel pada F3 konsentrasi
30%, dimana menghasilkan daya hambat sebesar 22,33 mm yang bersifat sangat
kuat. Pada penelitian kedua sediaan gel pada F3 konsentrasi 15%, dimana
menghasilkan daya hambat sebesar 6,4 mm yang bersifat sedang. Penelitian ketiga
sediaan gel pada F3 konsentrasi 15%, dimana menghasilkan daya hambat sebesar
6,800+£0,351 mm yang bersifat sedang. Penelitian keempat sediaan gel peel off
pada konsentrasi 1% menghasilkan daya hambat sebesar 12+0,01 mm yang
bersifat kuat. Penelitian kelima sediaan serum pada Fx3 menghasilkan daya
hambat sebesar 11,39 mm yang bersifat kuat. Hal ini dapat disebabkan oleh
viskositas dari gel yang lebih encer sehingga memudahkan basis untuk
melepaskan senyawa aktif dan berpenetrasi kedalam media. Pada studi literatur ini
dapat disimpulkan bahwa tanaman pepaya (Carica papaya L.) mampu
menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes sebagai anti acne.

Kata kunci :Daun pepaya, Sifat fisik, Aktivitas Antibakteri, Propionibacterium
acne.
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LITERATURE STUDY OF THE PAPAYA LEAVES BENEFITS (Carica
papaya L) AS ANTIACNE EXTRACT TO Propionibacterium Acnes
BACTERIA IN TERMS OF THE PHYSICAL FORM
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ABSTRACT

Papaya (Carica papaya L) is a food ingredient that has medicinal and
used to treat acne problems traditionally. This study determines the physical and
effectiveness of papaya leaves as anti-bactenial propionibacterium acne, which can
provide a more effective pharmacological effect. This study used primary data
collection methods, The data analysis used was bibliographic. The results of this
study indicated that in the first study, the gel form at a 30% concentration of F3
resulted in a powerful inhibition of 22.33 mm. In the second study, the gel form at
a concentration of 15% F3 resulted in moderate inhibition of 6.4 mm. In the third
study, gel form at a concentrution of 15% F3, which produced moderate inhibition
of 6,800 = 0351 mm. In the fourth study, a gel pee! off the form ot a
concentration of 1% made 2 strong inhibitory power of 12+ 0,01 mm. In the fifth
study, the serum form at Fx3 produced a strong inhibitory power of 1139 mm. It
can be caused by the gel's viscosity, which was thinner, making it easier for the
base to release the active compound and penetrate it into the media The
conclusion of this literature study is the papaya (Carica papaya L.) can inhibit the
growth of Propionibacterium acnes bacteria as anti-acne,

Keywords: Papaya leaves, Physical, Anti-bacterial activity, Propionibacterium
acne
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki berbagai macam kekayaan alam, diantaranya
jalah kekayaan tumbuh-tumbuhan yang termasuk didalamnya tanaman
berkhasiat obat.Pemanfaatan tanaman berkhasiat obat sudah lama dilakukan
oleh masyarakat dan diwariskan secara turun-temurun ke generasi berikutnya
sebagai obat tradisional. Berdasarkan data pada Lokarya Nasional Tanaman
Obat Tahun 2010, Indonesia memiliki 30.000 jenis tumbuhan dari toatal
40.000 jenis tumbuhan di dunia, termasuk diantaranya 940 jenis tumbuhan
berkhasiat obat. Diantara itu semua, banyak tumbuhan-tumbuhan alamiah
yang bisa dikembangkan (Yapian SA, dkk, 2014).

Tanaman pepaya (Carica papaya L.) adalah tanaman obat yang
memiliki banyak khasiat, pepaya (Carica papaya L.) merupakan tanaman
obat yang berasal dari Amerika Tengah, yang kemudian menyebar ke
berbagai belahan dunia, termasuk Afrika dan Nigeria. Pepaya berisi dus
komponen bioaktif utama, yaitu papain dan chymopain yang digunakan
sebagai bahan tekstil sedangkan komponen seperti alkaloid, flavonoid, dan
komponen fenol yang lain digunakan untuk mengobati demam malaria,
diabetes mellitus (Wardina RF, 2012).

Salah satu bagian dari tumbuhan pepaya yang dapat dimanfaatkan,
yaitudaun pepaya.Dilaporkan bahwa daun pepaya dapat mempercepat

penyembuhanluka pada luka sayat pada kulit mencit.Daun pepaya juga



memiliki antivitas antitumor dengan menginduksi apoptosis pada sel tumor,
serta aktivitas antibakteri dan antioksidan (Wardina RF, 2012).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fitria,
ekstraketanol daun pepaya memiliki aktivitas daya hambat terhadap bakteri
Propionibacterium acnespenyebab jerawat (Fitria, 2015).Salah satu penelitian
Reny (2015), membuktikan bahwa ekstrak daun pepaya memiliki aktivitas
daya hambat terhadap Propionibacterium acne.P.acneadalah bakteri gram
positif penyebab jerawat dan bersifat anaerob. Penelitian lain dari Dimas,
bahwa senyawa flavonoid yang terkandung dalam ekstrak daun pepaya
memiliki aktivitas antiinflamasi berupa penurunan jumlah sel limfosit pada
hewan uji yang mengalami periodontitis. Efek antiinflamasi dari ekstrak daun
pepaya ini dapat mendukung efek antibakteri pada pengobatan jerawat.

Kulit wajah berbeda dengan kulit tubuh bagian lain, karna kulit
wajah sangat sensitif dan terdapat lebih banyak kelenjar lemak (kelenjar
subasea) yang menghasilkan asam lemak bernama sebum selain kelenjar
lemak, diwajah terdapat pula kelenjar keringat. Pada cuaca panas, keadaan
panik, atau terlalu lelah, kulit wajah akan tampak berkeringat dan berminyak
(Astuti, 2009). Dampak yang terjadi dapat menimbulkan terjadinya jerawat,
kulit berminyak, keriput dan kusam pada wajah.Perawatan kulit wajah
menjadi  penekanan utama untuk mendapatkan penampilan yang
menarik.Maka dari itu perlunya memberikan perhatian khusus dalam

perawatan kulit karena kita hidup di negara yang beriklim tropis yang selalu



berudara panas, dan kulit merupakan pertahanan pertama terhadap sengatan
sinar matahari dan kotoran.

Dengan adanya sejumlah kandungan fitokimia yang ada pada daun
pepaya dan mempunyai potensi untuk dikembangkan, pada penelitian ini
peneliti tertarik untuk melakukan studi literaturmanfaat daun pepaya sebagai
anti-acne terhadap bakteri propionibacterium acnes ditinjau dari sifat fisik
sediaan.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana
sifat fisik dan efektivitas daun pepaya sebagai anti bakteri propionibacterium
acne yang dapat memberikan efek farmakologi yang lebih efektif?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui sifat fisikdan efektivitas daun pepaya sebagai anti bakteri
propionibacterium acne yang dapat memberikan efek farmakologi yang lebih
efektif.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
a. Mengetahui manfaat dan kandungan dari tanaman pepaya (Carica
papaya L.) untuk kesehatan kulit wajah.
2. Bagi Masyarakat
a. Memberikan alternatif pemanfaatan tanaman pepaya untuk produk

kosmetik sehingga dapat meningkatkan nilai ekonomisnya.



b. Memberikan pengetahuan lebih kepada masyarakat luas tentang

manfaat daun pepaya untuk kulit wajah.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Daun Pepaya (Carica Papaya L.)

Pepaya adalah tanaman yang berasal dari Amerika tropis dan
menyebar sampai India pada abad ke 16.Tanaman ini dikenal sebagai papaya
dalam bahasa Inggris, papita dalam bahasa Hindi dan Erandakarkati dalam
bahasa Sansekerta (Yogiraj, et al., 2014).Pepaya adalah tanaman tradisional
yang sering digunakan untuk pengobatan berbagai macam penyakit. Terutama
daunnya yang digunakan mengobati penyakit malaria, demam berdarah,
penyakit kuning (Yogiraj, et al., 2014).Hal ini disebabkan oleh adanya

kandungan senyawa fitokimia dalam daun pepaya.

Gambar 2.1 Daun Pepaya (Carica papaya L.)
(Anitha ,et al.,2018)

2.1.1 Klasifikasi Daun Pepaya

Klasifikasi tanaman pepaya menurut (Yogiraj, et al.,2014) sebagali

berikut :
Domain : Flowering plant
Kingdom : Plantae



Sub Kingdom : Tracheobionta
Kelas : Magnoliopsida

Sub kelas : Dilleniidae
Superdivisi : Spermatophyta

Pili . Steptophyta

Ordo : Brassicales

Famili : Caricaceae

Genus : Carica

Spesies . Carica papaya Linn

2.1.2 Deskripsi Tanaman Pepaya
Pepaya (Carica papaya L.) adalah tanaman bertangkai tunggal
yang dapat tumbuh hingga 20 meter.Daun pepaya berukuran besar,
memiliki tulang daun menjari atau palmate dan memiliki tangkai daun
yang halus dan berongga (Anitha, et al., 2018).Daun pepaya
bergerombol di dekat puncak batang dengan tangkai hingga 1 meter dan
memiliki panjang daun 25-75 cm (Farooq, 2009).Pepaya merupakan
tumbuhan yang tumbuh dengan baik di daerah beriklim tropis dengan
ketinggian 100 meter diatas permukaan laut. Membutuhkan iklim hangat
dan lembab untuk hidup.Pepaya tumbuh dengan kondisi daerah yang
suhu udaranya diatas 100°C.
2.1.3 Kandungan Metabolit Sekunder Daun Pepaya
Daun pepaya mengandung berbagai kandungan kimia seperti

alkaloids carpain, pseudocarpain and dehydrocarpain I and 11, choline,



carposide, vitamin C and E. Pada daun pepaya yang masih muda,
kandungan carpain dan alkaloid dapat menekan aksi jantung,mengatasi
infeksi amoeba, sebagai anti malaria, mengobati jaundice, kencing
nanah, demam dan juga asma (Igwe, 2015).Daun papaya muda ialah
daun yang berwarna hijau yang terletak di 3 lapis pertama dari pucuk
daun (Fithriyani, 2017).Daun pepaya juga mampu menyembuhkan
demam berdarah dengan meningkatkan sel darah putih dan trombosit,
menormalkan pembekuan dan perbaikan hati (Aravind, et al., 2013).
Pada daun pepaya terdapat berbagai macam metabolit
sekunder antara lain alkaloid, flavonoid, triterpenoid, dan saponin.
A. Alkaloid
Alkaloid memiliki gugus basa yang mengandung nitrogen
akan bereaksi dengan senyawa asam amino yang menyusun dinding
sel bakteri dan DNA bakteri. Reaksi ini dapat menyebabkan
perubahan stuktur dan perubahan asam amino yang dapat
menyebabkan perubahan keseimbangan genetik pada rantai DNA
sehingga mengalami kerusakan dan menyebabkan sel bakteri
menjadi lisis dan sel bakteri menjadi mati (Hartini & Mursyida,
2019).
B. Flavonoid
Flavonoid merupakan senyawa polar yang mudah larut
dalam pelarut polar seperti etanol,methanol,buthanol dan aseton.

Mekanisme antibakteri yang dimiliki flavonoid ialah dengan



membentuk senyawa kompleks dengan protein ekstraseluler terlarut
sehingga dapat merusak membran sel dari bakteri diikuti dengan
keluarnya senyawa interseluler. Selain itu, mekanisme lain yang
dimiliki flavonoid adalah menghambat metabolisme energi dengan
menghambat penggunaan oksigen oleh bakteri dan menghambat
motilitas bakteri (Hartini & Mursyida, 2019).
. Triterpenoid
Mekanisme triterpenoid sebagai antibakteri adalah bereaksi
dengan protein transmembran pada membran luar dinding sel bakteri
dan membentuk ikatan polimer yang kuat sehingga mengakibatkan
rusaknya protein transmembran. Rusaknya protein transmembran
akan mengurangi permeabilitas membran sel bakteri yang akan
mengakibatkan sel bakteri akan kekurangan nutrisi, sehingga
pertumbuhan bakteri terhambat atau mati (Rahmawati, 2009).
. Saponin
Saponin merupakan senyawa aktif yang menimbulkan busa
jika dikocok.Mekanisme kerja saponin sebagai antibakteri dengan
mengganggu permeabilitas membran sel bakteri, sehingga
mengakibatkan rusaknya membran sel dan menyebabkan keluarnya
protein, asam nukleat dan nukleotida dari dalam sel bakteri sehingga

mengakibatkan bakteri menjadi lisis (Hartini & Mursyida, 2019).



2.2Kulit

Menurut Novel (2014) menjelaskan bahwa kulit merupakan bagian

lapisan paling luar yang berfungsi sebagai pembungkus dan pelindung alat-

alat yang berada di dalam tubuh.Diantara semua bagian kulit, bagian kulit

wajah merupakan bagian kulit yang paling sensitif dan bagian yang pertama

kali

dipandang oleh orang.Maka dari itu kulit wajah perlu dijaga

kebersihannya khususnya kaum perempuan karena kulit wajah merupakan

sebuah ikon penting dalam kecantikan.

2.2.1 Fungsikulit

Menurut Prianto (2014) menjelaskan fungsi dasar kulit manusia, yaitu:
a) Sebagai lapisan proteksi bagian luartubuh

b) Menyambungkan rangsangperabaan

¢) Membantu pengaturan suhutubuh

d) Memproduksi vitamin D dengan bantuan sinar matahari,dan

e) Memberikan bentuk dan estetika dari suatu organ tubuh (hIm.27-28).

2.2.2 Struktur lapisankulit

Menurut Novel (2014) menjelaskan bahwa struktur lapisan kulit
terdiri atas lapisan epidermis, lapisan dermis  dan
lapisansubkutan.Epidermis merupakan jaringan epitel berasal dari
eksoderm, sedangkan dermis berupa jaringan ikat agak padat yang
berasal dari mesoderm. Dibawah dermis terdapat selapis jaringan ikat
longgar yaitu hipodermis, yang pada beberapa tempat terutama terdiri

dari jaringan lemak.
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Gambar 2.2Struktur Kulit (Peckham, 2014)

a) LapisanEpidermis
Lapisan epidermis merupakan lapisan yang berada di paling
luar kulit manusia dan setiap lapisan tersebut mempunyai
ketebalan yang berbeda- beda. Lapisan epidermis dibagi menjadi
beberapa bagian, yaitu:
1. Melanosit
Melanosit adalah sel yang menghasilkan melanin pada kulit.
2. Sel Langerhans
Sel Langerhans adalah sel yang berperan penting dalam sistem
imun kulit.
3. Sel Merkel
Sel Merkel adalah sel yang berperan penting sebagai sensoris
kulit.
4. Keratinosit
Keratinosit adalah sel yang menghasilkan keratin dan

tersusunmenjadi beberapa lapisan yaitu stratum korneum,
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stratum lucidum, stratum granulosum, stratum spinosum, dan
stratum basal.
b) LapisanDermis
Lapisan dermis merupakan lapisan yang berada di bawah
lapisan epidermis.Lapisan ini tersusun atas dua lapisan, yaitu
stratum papilare dan stratum reticular.Didalam lapisan ini
terdapat rambut, kelenjar keringat, dan kelenjarsebacea.
c) LapisanSubkutan
Lapisan subkutan merupakan struktur kulit yang terdapat
banyak sel liposituntuk memproduksi sel lemak sebagai pelapis
antara tulang dan otot. Pada lapisan ini terdapat pembuluh darah,
limfa, dan sarafyang merespon stimulus sehingga manusia dapat

merasakan rabaan, tingkat suhu dan rasa nyeri (hIm. 3-4).

2.2.3 Jenis-JenisKulit
Menurut Novel (2014) membagi lima jenis kulit wajah pada
seseorang, yaitu kulit normal, kulit kering, kulit berminyak, kulit

kombinasi, dan kulit sensitif.

a) Kulit Normal
Kulit normal adalah jenis kulit yang bertekstur kenyal
dimana kadar minyak yang dikeluarkan oleh kelenjar minyak
(sebaceous gland) seimbang atau tidak berlebihan. Ciri-ciri jenis
kulit normal, yaitu lembut, lembab berembun, segar, bercahaya,

halus, mulus, elastis, tidak berminyak, dan tidakkering.
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b) Kulit Kering

d)

e)

Kulit kering adalah jenis kulit dimana kadar minyak yang
dikeluarkan oleh kelenjar minyak (sebaceous gland) sangat rendah.
Ciri-ciri jenis kulit kering, yaitu kulit terasa kaku, pecah-pecah,
keras, kurang lembab, dan terdapat kerutan.

KulitBerminyak

Kulit berminyak adalah jenis kulit dimana kadar minyak
yang dikeluarkan oleh kelenjar minyak (sebaceous gland) sangat
tinggi sehingga mengakibatkan pertumpukan minyak yang berlebih
pada wajah yang rentan terhadap timbulnya jerawat. Ciri-ciri jenis
kulit berminyak, yaitu tekstur kulit tebal, pori-pori terlihat besar,
wajah terlihatmengkilap.

Kulit Kombinasi

Kulit kombinasi adalah gabungan antara jenis kulit kering
dan kulit berminyak. Jenis kulit ini dimana kadar minyak yang
dikeluarkan oleh kelenjar minyak (sebaceous gland) berlebihan pada
bagian tertentu seperti dahi, hidung, dan dagu. Sedangkan, minyak
yang dikeluarkan lebih sedikit pada daerah pipi.

Kulit Sensitif

Kulit sensitif adalah jenis kulit dimana kulit mudah
mengalami alergi, iritasi, dan luka karena pembuluh darah kapiler
dan ujung saraf sangat dekat dengan permukaan kulit.Ciri-ciri jenis

kulit sensitif yaitu ada bercak merah, gatal, mudah iritasi, dan luka
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(hIm.5-7).

2.3Jerawat
2.3.1 Pengertian Jerawat
Jerawat (Acne vulgaris) adalah penyakit peradangan kronis
yang umumnya terjadi pada unit pilosebasea.Ditandai dengan
pembentukan komedo non-inflamasi dan papula inflamasi, pustule,
nodul, dan Kista.Jerawat dialami oleh remaja dengan kejadian sebesar
16-80% (wanita) dan 29-90% (pria) dan dialami oleh orang dewasa 3-
6% (wanita) dan 5-12% (pria) (lsriany ismail, 2013).Patogenesis
jerawat meliputi 4 faktor, yaitu hiperproliferasi epidermis folikular,
produksi sebum berlebihan, inflamasi, dan aktivitas Propionibacterium
acnes(Movita, 2013).
2.3.2 Penyebab Jerawat
Faktor-faktor yang pada umumnya menyebabkan timbulnya
jerawat :
1. Perubahan hormonal : pubertas, kehamilan, menstrubasi, menopause,
dan oabat-obat hormonal.
2. Kosmetik dan pelembab yang berbasis minyak
3. Stress pada kulit : pakaian ketat, alat kontrasepsi
4. Faktor keturunan

5. Toksin (Winarno, dkk, 2014).
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2.4 Bakteri Propionibacterium Acne

Salah satu bakteri yang mengakibatkan timbulnya jerawat pada
permukaan kulit yaitu Propionibacterium Acnes. Beriku ini klasifikasi dari
bakteri Propionibacterium Acnes, menurut (Khan, 2009) sebagai berikut:
Kerajaan : Bacteria
Devisi  :Actinobacteria
Kelas :Actinobacteridae
Bangsa :Actinomycetales
Suku :Popionibacteriaceae
Marga  :Propionibacterium
Jenis : Propionibacteriumacnes

Mekanisme terjadinya jerawat adalah bakteri Propionibacterium
Acnes merusak stratum corneum dan stratum germinat dengan cara
menyeksresikan bahan kimia yang menghancurkan dinding pori-pori. Kondisi
ini dapat menyebabkan inflamasi.Asam lemak dan minyak kulit tersumbat
kemudian mengeras. Jika jerawat disentuh maka inflamasi akan meluas
sehingga padatan asam lemak dan minyak kulit yang mengeras akan
membesar (Sugita, 2010).

Propionibacterium Acnes tergolong kedalam kelompok bakteri
berbentuk batang, atau benang gram positif yang tidak membentuk

spora.Bakteri ini tergolong bakteri anaerob hingga aerotolerant.Pertumbuhan
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optimum pada suhu 30-37°C.Koloni bakteri pada media agar berwarna
kuning muda sampai merah muda dan memiliki bentuk yang khas (Bojar,
2004: 22).

Propionibacterium Acnes ikut serta dengan patogenesis jerawat
dengan menghasilkan lipase, yang memecah asam lemak bebas dari lipid
kulit. Asma lemak ini menimbulkan radang jaringan dan ikut menyebabkan
jerawat.Propionibacterium Acnes kadang-kadang menyebakan infeksi katup

jantung prostetik-prostetik dan pintas cairan serebrospinal (Jawetz, 2005).
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah Studi literatureatau
tinjauan pustaka.Studi literature merupakan bentuk penelitian yang dilakukan
melalui penelusuran dengan membaca berbagai sumber baik buku, jurnal, dan
terbitan-terbitan lain yang berkaitan dengan topik penelitian, untuk menjawab
isu atau permasalahan yang ada(Neuman, 2011).
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Sumber pencarian literatur dengan menggunakan
databaseGoogledan ~ Google  Scholar  yang  terakreditasi/terindeks
SINTA.Penelitian ini dilakukan mulai dari tanggal 12 Juni 2020 hingga 19
Juli 2020.
3.3 Definisi Operasional
a) Studi literatur adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan
berbagai sumber tertulis baik berupa buku, arsip dan jurnal atau dokumen
yang relevan dengan permasalahan dan tujuan penelitian.
b) Daun pepaya adalah bagian tumbuhan yang dibahas dalam jurnal terkait
manfaat: anti acne, dan uji sifat sifik.

c) Manfaat adalah kumpulan dari berbagai khasiat yang diberikan oleh daun

pepaya.



d) Sifat fisik adalah segala aspek dari suatu objek atau zat yang dapat diukur
atau dipersepsikan tanpa mengubah identitasnya. Sifat fisik dapat berupa
intensif atau ekstensif.

3.4Populasi dan Sampel
a) Populasi
Menurut Aikunto (2006: 130) populasi adalah keseluruhan objek
penelitian. Penelitian hanya dapat dilakukan bagi populasi terhingga dan
subjeknya tidak terlalu banyak. Populasi dalam penelitian ini adalah semua
jurnal tentang manfaat daun pepaya sebagai anti acne.

b) Sampel

Menurut Sugiyono (2008: 118) sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jadi sampel pada
penelitian ini adalah jurnal penelitian yang memenuhi kriteria inklusi dan
eksklusi.

Kriteria inklusi :

a. Daun pepaya

b. Jurnal terbitan 2010-2020/ (10 tahun terakhir)
c. Jurnal berbahasa indonesia

d. Jurnal penelitian berbentuk full text

Kriteria eksklusi :

a. Biji pepaya

b. Jurnal terbitan kurang dari 10 tahun

c. Jurnal berbahasa inggris



d. Jurnal penelitian yang tidak full text

3.5Instrumen Penelitian

3.6

Alat dan bahan penelitian berupa literatur seperti jurnal, artikel,
skripsi, buku-buku, laptop dan hp.

Alat dan Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data

primer merupakan data yang diperoleh bukan dari pengamatan langsung.
Data tersebut diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
terdahulu. Sumber data primer yang dimaksud berupa buku dan laporan
ilmiah primer atau asli yang terdapat didalam artikel atau jurnal (tercetak dan
non-cetak). Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan metode
pengumpulan data dengan cara mencari atau menggali data dari literatur yang
terkait dengan apa yang dimaksud dalam judul dan rumusan masalah.

Adapun jurnal yang digunakan yaitu :

a. Penelitian yang dilakukan oleh Hamalatul Qur’ani Romelli, dkk (2020)
tentang Formulasi Sediaan Antijerawat Ekstrak Daun Pepaya (Carica
papaya L.) dalam Bentuk Gel.

b. Penelitian yang dilakukan olen Rahmalia Salma (2018) tentang Formulasi
Sediaan Gel Dari Ekstrak Etanol Daun Pepaya (Carica papaya L.) dan Uji

Aktivitas Terhadap Bakteri Propionibacterium acnes.



c. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Pertiwi, at all (2019) tentang
Antibacterial Activity of Ethanol Extract of Papaya leaves (Carica papaya
L.) Gel against P.acnes.

d. Penelitian yang dilakukan oleh Reny Siti Syarifah, dkk (2015) tentang
Formulasi Sediaan Masker Gel Peel-Off Ekstrak Daun Pepaya (Carica
papaya L.) Sebagai Antijerawat dan Uji Aktivitasnya terhadap Bakteri
Propionibacterium Acnes.

e. Penelitian yang dilakukan oleh Andi Hasrawati, dkk (2020) tentang
“Pengembangan Ekstrak Etanol Limbah Biji Pepaya (Carica papaya

L.) Sebagai Serum Antijerawat”



Gambar 3.1 Alur penelitian

Pencarian literatur basic data : database Scopus,
Google, Google Scholar, Portal Garuda, Neliti,
Crossref atau diterbitkan oleh jurnal yang telah

terakreditasi.

{

Hasil Pencarian.

{

Jurnal atau artikel disaring atas dasar

judul, abstrak dan kata kunci.

{

Penyaringan daftar referensi dari artikel atau
jurnal yang akan di proses 10 tahun terakhir

(2010-2020).

J

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah analisis anatosi bibliografi.




